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INTISARI

Demam berdarah adalah termasuk penyakit luar biasa (KLB) menurut
Kementrian Kesehatan RI. Penyakit ini hanya ditemukan di daerah beriklim tropis.
Sleman merupakan daerah yang termasuk endemis penyakit DBD karena setiap
tahun pasti terjadi kenaikan kasus yang sangat signifikan yang tersebar pada 17
kecamatan di Kabubaten Sleman. Pada tahun 2014 sampai 2016 mengalami
peningkatan kasus yaitu pada tahun 2014 tercatat 538, pada tahun 2015 tercatat 540
dan pada tahun 2016 tercatat 880 kasus (BPS Kab Sleman, 2016). Berbagai upaya
telah dilakukan untuk mencegah penyebaran penyakit tersebut. Diantaranya
program 3M (Menguras, Menutup, dan Mengubur), pengasapan (fogging) pada
setiap daerah yang merupakan endemis DBD. Namun tetap saja masih terdapat
korban yang terjangkit, bahkan terus meningkat dari tahun — tahun.

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan metode AHP
Analyctical Hierarki Process sebagai mencari wilayah kecamatan mana yang di
anggap endemis demam berdarah dengan melihat bobot tertitnggi dari parameter
yang telah ditentukan sehingga didapatkan wilayah prioritas tertinggi dan terendah
dan selanjutnya wilayah dengan prioritas tertinggi dilakukan untuk mencari arah
persebaran demam berdarah menggunakan metode Cellular Automata dengan
model Moore Neighborhood pada metode ini digunaka untuk mencari selisih dan
arah persebaran yang didapatkan dari titik pusat pada setiap wilayah kecamatan
yang memiliki prioritas tertinggi.

Melihat realita kasus DBD yang terjadi maka permasalahan tersebut
diperlukan kerjasama dari bebagai elemen baik dari masyarakat umum, pelayanan
kesehatan, dunia pendidikan dan pemerintah untuk bersama-sama mencegah
terjadinya wabah demam berdarah dilingkungan sekitar tempat tinggal. Peneliti
disini sebagai elemen akademisi akan meneliti dan membantu memprediksi
persebaran kasus DBD di Kabubaten Sleman menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG) mengunakan metode Cellular Automata (CA) sebagai prediksi
arah persebaran dan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai
penentuan titik pusat persebaran. Sehingga dapat mempermudah pencegahan dan
penanganan penyakit demam berdarah yang ada di Kabupaten Sleman.

Kata Kunci: Cellular Automata, AHP. Demam Berdarah, Sistem Informasi
Geografis
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ABSTRACT

Dengue Fever is including extraordinary disease (KLB) according to the
Ministry of Health Of The Republic Of Indonesia. This disease is found only in the
area of tropical weather, Sleman district is that including endemic disease Dengue
Fever because every year would rise in a very significant case that spread in 17
sub-districts in Sleman Region. In the year 2014 until 2016 increase cases in the
years 2014 recorded 538, on 2015 recorded 540 and on 2016 recorded 880 cases
(BPS Counties Sleman, 2016). Various attempts have been made to prevent the
spread of the disease. Including the program 3M (Erode, Close, and buries),
fumigation (fogging) in each area that is endemic dengue fever. Yel there are still
victims of contracting, even continue to increase even continued to rise from years.

The method applied in this study using the method of AHP Analyctical
Hierarchy Process as looking for districts which are considered endemic dengue
fever by looking at the tertitnggi of the parameter weights have been determined so
that obtained highest priority areas and the lowest and highest priority areas was
conducted to seek the dirvection of the spread of dengue fever using methods of
Cellular Automata with Moore Neighborhood model in this method digunaka to
find the difference and direction distribution derived from a central point in any
districts which have the highest priority.

See the reality of the case of dengue fever which occurs then the problem
required the cooperation of various elements of both from the general public health
services, the world of education and the government to work together to prevent the
outbreak of dengue fever sites around the place of living. Researchers here as
elements of academics will examine and help predict encircle the cases of dengue
fever in Sleman Region using Geographical Information Systems (SIG) using
Cellular Automata method (CA) as prediction encircle the direction and methods
of Analytical Hierarchy Process (AHP) as the determination of the focal point of
geographical boundaries. So that can make it easier to the prevention and
treatment of dengue fever in Sleman Region.

Keywords: Cellular Automata, Analytical Hierarchy Process, Dengue Fever,
Geographical Information Systems
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